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Abstract

This studi aims to determinee simultaneously or pertially the motivation
Jjob satisfaction and professionalism of human resources on employee
performance at Surakarta City DPMPTSP.

This research uses the atitative method. This type §fkesearch uses method
with a census sample type(non-probability smpling). Samples in this study
amounted to 40 people to obtain data of this study using a questioonaire,
obsevation, interviews and literature study.

This study shows results that there is a simultaneous influencee of
motivation, job satisfaction and profesionalism in [§gaitive and significant way on
employ perfoemance, while partially motivation and job sati§gction have no
effect on employee perfoemance on the contrary profesinalism has an efeect on
employee performance.
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1. PENDAHULUAN

Pelayanan publik di Indonesia memiliki stigma negative pada
masyarakat yang dinilai lamban, inefisien, dan inefektifitas. Buruknya kinerja
pemerintah pada birokrasi pelayanan publik disebabkan oleh tidak
berorientasi pada kualitas dan kinerja sumber daya manusia. Dari buruknya
kinerja pemerintah tersebut masyarakat dirugikan haknya untuk memperoleh
kinerja prima dari aparat birokrasi pelayanan publik.

Dalam organisasi sumber daya manusia menjadi bagian yang penting
sehingga perlu dikembangkan agar tujuan dapat tercapai. Selain SDM kinerja
juga menjadi tolak ukur keberhasilan dalam organisasi agar kemampuan
pegawai lebih mengarah pada sistem pemerintahan sehingga pegawai adapat
menyelesaikan kewajiban tugasnya. Dalam heningkatkan kinerja pegawai
menurut Hustia (2021) ada bebrapa faktor-faktor yang harus diperhatikan
dalam meningkatkan kinerja pegawai diantaranya motivasi, kepuasankerja
dan profesionalisme.

Pegawai harus mempunyai motivasi atau dorongan dari luar untuk
melaksanakan sesuatu. Motivasi akan menjadikan pegawai semakin
bersemangat untuk bekerja dan meningkatkan kinerja, sehingga bisa




membuat perusahaan mencapai tujuannya. Perlunya perbaikan dan
peningkatan pemberian motivasi terhadap pegawai DPMPTSP Kota
Surakarta hal itu diketahui dengan kecenderungan pada linkup pekerjaan
maupun saling kerja sama antar pegawai.

Kepuasaan kerja berkaitan erat dengan motivasi pegawai untuk
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Kepuasaan kerja seseorang tergantung
pada presepsinya tentang kesesuaian/kontradiksi antara keinginan dengan
kewajiban tugas yang diterima dari pekerjaannya. Seseorang merasa lebih
puas, apabila menyukai pekerjaannya dan secara tidak langsung kinerja yang
didapat akan menjadi lebih baik. Menurut Seo, dkk (2020) pada manajemen
organisasixyang baik tidak hanya memberikan gaji yang memadai bagi
pegawainya, dikarenakan motivasi dan kepuasaan kerja pegawai bukan hanya
kebutuhan finansial semata, dorongan psikologis juga dibutuhkan untuk
meningkatkan kinerja pegawai. Fasilitas yang disediakan perusahaan yang
diterima pegawai juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Munculnya
ketidakpuasan kerja sangat dirasakan oleh pegawai DPMPTSP Kota
Surakarta. Belum memadainya fasilitas diantaranya seperti tidak tersedianya
kantin yang membuat pegawai mencari tempat makan diluar area kantor yang
berdampak pada berkurangnya jam istirahat mengakibatkan tidak
maksimalnya kinerja pegawai.

Rosita (2019) menyatakan bahwa sikap profesionalisme wajib
dimiliki oleh setiap sumber daya manusia agar dapat mengoptimalkan ilmu
pengetahuan, waktu dan tenaga. Menurut Aisyah, dkk (2017) mengemukakan
bahwa setiap pegawai sangat diharapkan untuk bisa mempunyai sikap
profesionalisme supaya dapat mengoptimalkan skill, waktu, ilmu
pengetahuan, tenaga dan sumber daya yang dimiliki sesuai dengan bidangnya
sehingga dapat mempengaruhi kinerja. Sumber daya yang memiliki kualitas
yang baik dan sikap profesionalisme pada pegawai merupakan salah satu
unsur meningkatkan kinerja pegawai dalam menjalankan tugas maupun
aturan yang ada. Terbatasnya jumlah pegawai DPMPTSP Kota Surakarta
yang memiliki keahlian sesuai dengan bidangnya, tetapi pegawai selalu
dituntut untuk memberi pelayanan atau kinerja yang baik selain berdampak
pada minimnya skill dan ilmu pengetahuan pada pegawai.

Unit Pelayanan Terpadu (UPT) merupakan salah satu solusi
Pemerintah Kota Surakarta untuk mengatasi permasalahan-permasalahan
pelayanan publik. Kota Surakarta merupakan kota dengan masyarakat atas
pelayanan publik yang tinggi sehingga membutuhkan peran pemerintah untuk
mengkoordinirnya. Pelayanan yang diberikan seperti pelayanan perijinan dan
non-perijinan yang terbaik dan satu pintu dengan kemudahan dan
transparansi dalam biaya, serta ketepatan waktu dalam penyelesaian. Dengan
adanya pemanfaatan sistem informasi dan teknologi yang memadai, data
yang diffhpan dapat disajikan dengan cepat, tepat dan akurat.

Dari penjelasan latar belakang di atas, peneliti melakukan pengujian
mengenai Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Profesionalisme Sumber Daya




Manusia terhadap kinerja pegawai (Studi Pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Surakarta).
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Diduga Motivasi, Kepuasan Kerja dan Profesionalisme
berpengaruh simultan terhadap kinerja pegawai DPMPTSP
Surakarta.

H

H,

»=  Diduga Motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai
DPMPTSP Surakarta.
H; =  Diduga kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai
DPMPTSP Surakarta.
H,=  Diduga profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja pegawai
DPMPTSP Surakarta.
2. METODE

Dijelaskan bahwa jenis penelitianini termasuk penelitian kuantitatif.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 pada kantor DPMPTSP
Kota Surakarta. Populasi menggunakan seluruh pegawai DPMPTSP Kota
Surakarta sebanyak 40 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampel sensus(non-probability sampling), dimana semua populasi pada
penelitian diambil dan dijadikan sampel. Sumber data dengan memakai data
primer yang bersumber dari observasi dan penyebaran kuisioner sedangkan
data skunder didapat dari buku bacaan dan data-data dari internet terkait
variabel pemikiran dari penenelitian ini.

Untuk menyelesaikan permasalghan pada penelitian ini menggunakan
beberapa analisis data diantaranya uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis
linier bergada dan uji hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 HASIL PENELITIAN

Uji Instrumen
1. Uji Validitas




Hasil olah data SPSS pada uji validitas menunjukan bahwa
dari 27 pernyataan kuesioner dinyatakatan Valid atau hasil
menunjukan rhitung > Ttabel.

Uji Reliabilitas

Dari hasil @i reliabilitas pada olah data SPSS dapat
disimpulkan setiap variabel memiliki C@nbach's Alpha lebih dari
0,60 (o = 0,60) menunjukan seluruh variabel X dan Y adalah
reliabel.

Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Normalitas

Dari olah data SPSS menunjukan nilai Kolmogrov- Sminorv
(KS) 0,560 dan nilai signifikan 0,912 yang berarti bahwa semua
variabel berdistribusi normal karena memiliki signifikasi sebesar
0,912 > 0,05.
Uji Multikolinearitas

Dari uji Multikolinicaritas pada @SS menunjukan
perhitungan nilai tolerance mempunyai nilai >0,10 dan nilai VIF <
100 yang berarti variabel independen dikatakan tidakxterjadi
Multikoliniearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil olah data pada SPSS masing-masing
menunjukan level sig > 0,05, yaitu 0,606 untuk variable fffotivasi,
0,166 Kepuasan Kerja dan 0,546 untuk Profesionalisme. Penelitian
ini bebas heteroskedastisitas

Analisis Regresi Linier Berganda

Dari data yang diolah SPSS, dapat dibuat model persamaan regresi

linier berganda sebagaiberikut:

Y=11.121-0.018X,-0,032X,+0.687TX;+ ¢

. Motivasi, Kepuasan Kerja dan Profesionalisme nilainya tidak

mengalami kenaikan atau sama dengan 0, maka kinerja pegawai
bernilai 11,121.

. Apabila nilai variabel Motivasi (X;) dinaikan sebesar satu satuan,

dan variabel Kepuasan kerja (X3), Profesionalisme (X3) bernilai
konstan, maka@hilai Y akan berubah turun sebesar 0,018.

. Apabila nilai variabel Kepuasan kerja (X;) dinaikan sebesar satu

satuan, dan variabel Motivasi (X;), Profesionalisme (X3) bernilai
konstan, maka nilai Y akan berubah turun sebesar 0,038)

. Apabila nilai variabel Profesionalisme (X;) dinaikan sebesar satu

satuan, dan variabel Motivasi (X;), Kepuasan kerja (X) bernilai
konstan, maka nilai Y akan berubah naik sebesar 0,687.




Uji Hipotesis

1. UjiF
Tabel 1. Uji F
ANOVA*
Model Sum of ar Mean Square F Sig.
Squares
Regression 122.403 3 40.801| 12129 .000®
1 Residual 121.097 36 3.364
Total 243500 39
a. DependentVariable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Sumber: Output SPSS Versi 21
Berdasarkab hasil uji f diatas X;.X».X; mempunyai
pengaruh simultan terhadap variabel Y menunjukan nilai sig
0,000<005 dan Fijunel2,129 > Fi,a2,.866 dapat diartikan
secara simultan berpengaruh dan signifikan antaraMotivasi,
Kepuasaan Kerja dan Profesionalisme terhadap Kinerja
Pegawai DPMPTSP Kota Surakarta.
2. Ujit
Tabel 2. Hasil Uji t
Coefficients*
Model Unstandardized Standardized 1 Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 121 3222 3.451 001
] x1 -018 179 =017 -.098 923
X2 - 032 161 =035 - 198 844
X3 687 174 T46 3.956 000

a DependentVariable Y

Sumber: Output SPSS Versi 21

Pada uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh setiap

variabel idependen terhadap variabel dependen. Penjelasan uji t
parsial setiap variabel independen, diperoleh hasil :

d.

Motivasi (X ;) memiliki tpjune -0,098 dengan nilai signifikasi
0,923, Hasil tu. (df= n-k df= 40-4 36) pada taraf
signifikasi0 025 sebesar 2/028. Oleh karena tyung < tiabel (-
0098 < 2,028) nilai signifikasi (0,923 > 0,05) Motivasi
berpengaruh negatif tidak signifikan pada kinerja pegawai.

. Kepuasan kerja (X;) mempunyai tyjune -0.198 dengan nilai

signifikasi 0,844. Hasil tyh (df= n-k df= 40-4 = 36) pada
taraf signifikasi 0,025 sebesar 2/028. Oleh karena tyj,e <




tuber (0,198 <2028) nilai signifikasi (0,844 > 0,05)
Kepuasan Kerja berpengaruh negatif tidak signifikan pada
kinerja pegawai.

c. Profesionalisme (X3) mempunyai tyune 3,956 dengan nilai
signifikasi 0,000. Hasil tgpe (df= n-k df= 40-4 = 36) pada
taraf signifikasi 0,025 sebesar 2 028. Oleh karena tyjjung > tiabel
(3956 > 2,028)  nilai signifikasi  (0,000<0,05)
Profesionalisme berpengaruh signifikan pada kinerja
pegawai.

3. Koefisien Determinan (Rz)

Dari uji SPSS menunjukan nilai Adju@E¥R Square yang
besarnya 0,461 menunjukan bahwa proporsi pengaruh variable
X1.X2 dan X3 terhadap variable Y sebesar46,1% menunujukan
Motivasi, Kepuasan kerja dan Profesionalisme memiliki
konribusi pengaruh terhadap Kinerja pegawai sebesar 46,1%
sisanya 539% (100% - 46,1%) dijelaskan oleh variable
didalam model lain.

3.2 PEMBAHASAN

Dari uji SPSS, bahwa uji F mempunyai pengaruh simultan
terhadap variabel Y dengan signifikansi 0,000< 0,05 dafFuitungl2,129 >
Fupa 2,866 artinya ada pengaruh simultan signifikan antara Motivasi,
Kepuasan Kerja dan Profesionalisme terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini
dibuktikan makin tinggi motivasi, kepuasan kerja dan profesionalisme
menunjukan hasil kerja yang baik sehingga pegawai dapat menyelesaikan
tugas dan pekerjaannya dengan baik.

Uji olah data SPSS menunjukan thiune < tana (-0.098 < 2028)
dengan signifikasi (0,923 >0,05) Motivasi berpengaruh negatif tidak
signifikan pada kinerja pegawai. Motivasi kerja pegawai DPMPTSP
Surakarta membuktikan bahwa belum optimalnya kinerja pegawai terdapat
kebijakan dari atasan yang berhubungan dengan waktu lembur misalnya
pegawai memiliki pekerjaan hingga berakhirnya jam kerja belum
terselesaikan tetapi mampu terselesaikan pada hari itu, pegawai akan tetap
mengerjakan karena pengabdian dan komitmen walaupun tidak dihitung
lembur, akan tetapi adanya peraturan dari pihak manajemen tidak
diperbolehkan sehingga pegawai menyelesaikan pekerjaannya pada hari
berikutny§) maka hal tersebut merupakan alasan dan pertimbangan
motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Uji olah data SPSS menunjukam tyjp,e < tuf (-0,198 < 2,028)
dengan signifikasi (0,844 > 0,05) Kepuasan Kerja berpengaruh negatif
tidak signifikan pada kinerja pegawai. Tidak berpengaruhnya Kepuasaan
kerja terhadap kinerja pegawai adalah hal yang wajar, meskipun banyak
perusahaan/organisasi yang mempunyai tingkat kinerja tinggi mempunyai
pegawai yang puas pada pekerjaannya.

Hasil uji SPSS thiwne > tuber (3.956 > 2,028) menunjukan level
signifikan (0,000< 0,05) Profesionalisme berpengaruh signifikasi pada




kinerja pegawai, hal ini membuktikan adanya pengaruh profesionalisme

kerja

yang efisien, efektith, berintegritas dan konsekuen dalam

meningkatkan kinerja pegawai. Profesionalisme pegawai juga dapat
ditunjukan agar tidak mudah putus asa dan selalu patuh pada
prosedur/peraturan yang sudah ditentukan oleh organisasi.

4. PENUTUP
4.1 KESIMPULAN

a. [Elotivasi, Kepuasan Kerja dan Profesionalisme berpengaruh simultan
signifikan terhadap kinerja pegawai DPMPTSP Surakarta.

b. Motivasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai DPMPTSP Surakarta.

c. KepuasanKerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai DPMPT$§ Surakarta.

d. Profesionalisme berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
pegawai DPMPTSP Surakarta.

4.2 Saran

1. Sebaiknya pimpinan DPMPTSP Kota Surakarta memberi usulan

kepada BKD agar lebih memperhatikan latar belakang pendidikan
dengan spesifikasi pekerjaan yang dibutuhkan dalam penempatan

pegawai.

. Mengadakan pelatihan kerja agar dapat meningkatkan kompetensi

dan menambah wawasan pegawai terutama pada penguasaan
teknologi.

. Untuk penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah variabel

agar mengetahui variabel yang mempengaruhi kinerja sehingga
pimpinan/atasan mengoptimalkan kinerja dengan meningkatkan
aspek yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
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